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Disulap Jadi Ruang Terbuka Hijau

B TKP Abu Bakar Ali Segera Dibongkar untuk Dukung Sumbu Filosofi

YOGYA, TRIBUN - Suasa-
na di sekitar Tempat Khusus
Parkir (TKP) Abu Bakar Ali di
Kota Yogyakarta akan sege-
ra berubah. Area yang sela-
ma ini menjadi tempat par-
kir kendaraan akan disulap
menjadi ruang terbuka hijau
(RTH).

Rencana ini merupakan
bagian dari upaya mendu-
kung pelestarian kawasan
Sumbu Filosofi Jogja yang
telah diakui sebagai warisan
budaya dunia oleh Unesco.

Sekretaris Daerah (Sekda)

Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY), Beny Suharsono, men-
jelaskan, saat ini status lahan
TKP Abu Bakar Ali adalah
pinjam pakai dari Kasultanan
Yogyakarta kepada Pemerin-
tah Kota Yogyakarta. Sesuai
perjanjian, lahan tersebut
harus dikembalikan kepada
Kasultanan pada Mei men-
datang.
“Mei kan sudah harus di-
kembalikan ke yang kagung-
an (pemilik), yakni Kasultan-
an. Rencananya akan dija-
dikan ruang terbuka hijau
untuk mendukung Sumbu
Filosofi,” ujar Beny saat di-
temui di Kompleks Kepati-
han, Kota Yogyakarta, Selasa
(18/3).

Beny menambahkan, Pem-
kot Yogyakarta harus mu-
lai bergerale pada April agar
proses penataan lahan dapat
segera dilakukan. “Rencana
maksimalnya Mei, tetapi April
sudah harus ada pergerakan.
Supaya bisa ditata, karena
pemerintah kota masih ha-
rus menyelesaikan itu” kata
Beny.

Keputusan untuk mengu-
bah lahan parkir ini menjadi
ruang terbuka hijau selaras
dengan rekomendasi Unes-
co. Menurut Beny, dalam pe-
rencanaan yang mendukung
pelestarian Sumbu Filosofi,
tidak diperkenankan adanya
bangunan baru yang tidak
sesuai dengan fasad kawasan
tersebut.

“Dalam perenganaan, Ka-
wasan Sumbu Filosofi tidak
boleh ada bangunan tambah-
an yang tidak sesuai dengan
fasad aslinya.” jelasnya
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Komitmen pemerintah
Pembongkaran TKP Abu
Bakar Ali menjadi bagian dari
Kkomitmen pemerintah dalam
menjaga kelestarian Sumbu
Filosofi sebagai situs warisan
budaya dunia. Dengan per-
ubahan fungsi lahan ini, di-
harapkan kawasan tersebut
semakin sesuai dengan nilai
historis dan estetika yang te-
lah ditetapkan oleh Unesco.

Pemerintah Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY) bersama
Pemerintah Kota Yogyakar-
ta pun mulai mencari solusi
guna mengatasi potensi per-
masalahan parkir, terutama
bagi bus yang selama ini ke-
rap memadati kawasan Mali-
oboro.

Beny Suharsono, menjelas-
kan bahwa bagi kendaraan
pribadi, masih tersedia bebe-
rapa lokasi parkir alternatif di
sekitar Malioboro. Salah sa-
tunya adalah TKP Ketandan.
Namun, ia menyoroti perma-
salahan utama yang muncul
bagi bus wisata, mengingat
ukuran besar kendaraan ter-
sebut yang dapat menggang-
gu lalu lintas di pusat kota.

“Yang memakan ruang
yang besar itu kan bus besar.
Satu bus masuk ke jalan di
tengah kota akan mengurangi
Kapasitas parkir bagi puluh-
an sepeda motor. Oleh kare-
na itu, upaya yang dilakukan
adalah agar bus tidak masuk
ke pusat kota,” ujar Beny.

Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X pun
telah memberikan lampu hi
jau bagi warga yang memiliki
lahan kosong untuk dijadi-
kan tempat parkir. Langkah
ini diharapkan dapat menjadi
solusi bagi kebutuhan parkir
di tengah semakin padatnya
kendaraan wisata.

“Jika TKP Abu Bakar Ali
sudah tidak diperuntukkan
untuk parkir, otomatis bus
tidak akan masuk ke pusat
kota, kecuali di (TKP) Ngabe-
an,” ungkap Beny.

Menurutnya, keberada-
an lahan parkir swasta bisa
menjadi solusi efektif untuk
mengakomodasi kebutuhan
parkir bus. Imbauan juga
telah diberikan kepada ma-
syarakat yang memiliki lahan
agar dapat memanfaatkan-
nya sebagai area parkir.

“Kemarin sudah diimbau
langsung oleh Pak Gubernur.
Jika warga memiliki lahan
dan ingin membuka usaha
parkir, silakan saja.” tambah-
nya.

Pemerintah berharap de-
ngan adanya alternatif par-
kir, mobilitas wisatawan te-
tap lancar tanpa mengganggu
arus lalu lintas di kawasan
Malioboro. Keputusan ini
juga menjadi bagian dari upa
ya penataan kawasan wisata
agar tetap nyaman dan tertib
bagi wisatawan serta masya-
rakat setempat.

Wali Kota Jogja, Hasto War-
doyo, menjelaskan satu lokast
yang bisa dibuka sebagai la-
han parkir yakni di kawasan
Terminal Giwangan. Dia pun
menawarkan solusi dengan
menyediakan shuttle bus
yang bisa mengantar penum-
pang dari Giwangan ke pusat
Kota Jogja.

“Saya kemarin sudah
mempelajari, misalkan Gi-
wangan itu saya optimalkan
ya, Giwangan kan kita masih
punya lahan sekitar 2 hek-
tare ya, bisa kita optimalkan
untuk bus-bus luar kota di
sana, terus kita bentuk shut-
tle itu,” ujar Hasto, Senin

(17/3). (han)
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BERUBAH - Suasana Parkiran Abu Bakar Ali, Selasa (18/3). Area yang selama ini menjadi tempat parkir kendaraan akan disulap
menjadi ruang terbuka hijau (RTH).
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